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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Fakultas . Pertanian dan Peternakan
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Judul Skripsi : Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir
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Roxb) Varietas Cubadak dengan Penambahan NAA
dan BAP secara In Vitro
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir
Roxb) Varietas Cubadak dengan Pemberian NAA dan BAP secara In Vitro
sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya

7)) . . . |
~tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

®undangan.
w

I
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“Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

pécsaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Januari 2025
Yang membuat pernyataan,

G
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UCAPAN TERIMA KASIH

‘alamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

e1diZNeH @

Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji bagi Allah Subbahanahu Wa
Ti’ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-nya sehingga penulis dapat
melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
ugtukjunjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam.
o  Skripsi yang berjudul “Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir
R:gxb) Varietas Cubadak dengan Pemberian NAA dan BAP secara In Vitro”.
I\%rupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Ncegeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan Skripsi ini tak lupa penulis
menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada:
1.  Kedua orang tua penulis Ayahanda Yulizar dan Ibunda Kasiani atas segala
pengorbanan yang telah dilakukan doa dan restunya yang selalu mengiringi
langkah penulis. Semoga Allah Subbahanahu Wa 'ta’ala selalu melindungi,
memberikan kesehatan dan rezeki yang berlimpah kepada Ayahanda dan
Ibunda terkasih serta membalas dan meridhoi segala pengorbanan yang diberi
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% kepada penulis. Saudara/i penulis Yessi Susanti, Reza Permana, Muhammad
E Rahim dan Khairul Nizam yang selalu mengiringi langkah penulis sebagai
%_ motivasi untuk mendapatkan gelar sarjana.

2; Bapak Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
E' Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

35 Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Wakil Dekan |, Bapak

Prof. Dr. Zulfahmi, M.Si. selaku Wakil Dekan Il, Bapak Dr. Syukria Ikhsan
Zam, M.Si. selaku Wakil dekan 11l Fakultas Pertanian dan Peternakan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ibu Dr. Indah Permanasari, S.P., M.P. selaku Sekretaris Jurusan Program
Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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memberikan arahan dan dukungan kepada penulis sehingga dapat
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Ibu Dr. Indah Permanasari, S.P., M.P. selaku dosen penguji I, terimakasih
atas kritik dan saran dalam penelitian maupun penulisan.

Bapak Yusmar Mahmud, S.P., M.Si. selaku dosen penguji I1, terimakasih atas
kritik dan saran dalam penelitian maupun penulisan.
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Wisnu Kasianto lahir di Desa Bukit Kemuning, Kecamatan
Tapung Hulu, Kabupaten Kampar, pada tanggal 21 Agustus
tahun 2001. Lahir dari pasangan Bapak Yulizar dan Kasiani
yang merupakan anak ke-3 dari 5 bersaudara. Masuk Sekolah
Dasar pada tahun 2008 di SDN 009 Desa Kepau Jaya dan
tamat pada tahun 2014.
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Pdda tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama di SMPN
3%iak Hulu dan tamat pada tahun 2017. Penulis melanjutkan Pendidikan Menengah
A?;éls di SMAN 1 Perhentian Raja, dan tamat pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 mengikuti jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN) diterima menjadi mahasiswa pada program studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Pada bulan Juni sampai Agustus tahun 2022 pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan
di PT. Johan Sentosa. Pada bulan Juni sampai Agustus tahun 2023 melaksanakan
Kaliah Kerja Nyata (KKN) di Kepenghuluan Lenggadai Hilir, Kecamatan Rimba
I\?Siélintang, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau.
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Pgda bulan Juni sampai Agustus 2024 penulis melaksanakan penelitian dengan
judul “Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb) Varietas Cubadak
dgr)gan Pemberian NAA dan BAP Secara In Vitro” di Laboratorium Reproduksi
dén Genetika Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
éérif Kasim Riau dibawah bimbingan lbu Rita Elfianis, S.P., M.Sc dan Ibu Dr.

E®fi Rahmadani, S.P., M.Si.
w

=
nga 21 Januari 2025 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana
P@gtanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian

e
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
a_gés segala karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan
judul “Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb) Varietas
C%_badak dengan BAP dan NAA secara In Vitro”. Shalawat dan salam tidak lupa
pala penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam, yang
m%na berkat rahmat beliau kita dapat merasakan dunia yang penuh denga ilmu
pemgetahuan ini.

§ Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Rita Elfianis, S.P., M.Sc.
s%agai dosen pembimbing | dan Ibu Dr. EIfi Rahmadani, S.P., M.Si. sebagai dosen
pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk, dan motivasi
s;:mpai menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih kepada kedua orang tua saya yang
selalu mendoakan semoga sehat selalu semoga dalam lindungan Allah Subhanahu
wa Ta'ala dan terimakasih kepada teman-teman yang telah membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu,
penulis mengucapkan terima kasih dan berharap mendapat balasan dari Allah
Subhanahu wa Ta'ala untuk membantu kita semua menghadapi kemajuan di masa
depan.

@ Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kEsempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua

bﬁk untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.
po¥]

Pekanbaru, Januari 2025

Penulis
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INDUKSI KALUS GAMBIR VARIETAS CUBADAK
(Uncaria gambir Roxb.) DENGAN PEMBERIAN
NAA DAN BAP SECARA IN VITRO

Wisnu Kasianto (12080210866)
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan EIfi Rahmadani

INTISARI

SNS NINYIlw ejdido ey @

Gambir merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki banyak
manfaat yang dapat digunakan sebagai bahan baku berbagai industri. Gambir dapat
ditnanfaatkan sebagai penghasil senyawa polifenol. Permasalahan yang dihadapi
merupakan rendahnya mutu gambir yang dihasilkan setiap tahunnya. Kultur in vitro
m’cénjadi salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
gambir dalam waktu yang relatif singkat yaitu dengan cara menginduksi kalus.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi NAA, BAP dan interaksi
keduanya yang terbaik dalam menginduksi kalus. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok faktorial dengan 20 perlakuan dan 5 kelompok. Faktor
pertama yaitu konsentrasi NAA (0 ppm; 0,25 ppm; 0,5 ppm; 0,75 ppm; 1 ppm) dan
faktor kedua yaitu konsentrasi BAP (0 ppm; 0,75 ppm; 1,5 ppm; 2,25 ppm).
Parameter yang diamati meliputi waktu muncul kalus, persentase eksplan berkalus,
tekstur kalus dan warna kalus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
NAA 0,5 ppm perlakuan terbaik dalam induksi kalus dan konsentrasi BAP 1,5 ppm
perlakuan terbaik dalam induksi kalus. Interaksi NAA 0,5 ppm dan BAP 1,5 ppm
merupakan interaksi terbaik dalam menginduksi kalus tanaman gambir dengan
wigktu muncul kalus 14,20 HST, warna kalus 80% putih kehijauan dan tekstur kalus
y%hg dihasilkan 70% remah.

e
w

[

I%ta kunci: auksin, sitokinin, proliferasi, gambir, induksi kalus
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CALLUS INDUCTION OF GAMBIR CUBADAK VARIETY
(Uncaria gambir Roxb.) WITH THE APPLICATION
OF NAA AND BAP IN VITRO

Wisnu Kasianto (12080210866)
Under the guidance of Rita Elfianis and Elfi Rahmadani

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH @

Gambir is an agricultural commodity that has many benefits that can be used
as-raw materials for various industries. Gambir can be utilized as a producer of
seuéondary metabolite polyphenols. The problem faced is the low quality of gambier
pfoduced each year. In vitro culture is one alternative that can be done to improve
th& quality of gambier in a relatively short time by inducing callus. This study aims
té¥obtain the best concentration of NAA, BAP and their interaction in inducing
callus. This study used a factorial Randomized Group Design with 20 treatments
and 5 groups. The first factor is NAA concentration (0 ppm; 0.25 ppm; 0.5 ppm;
0.75 ppm; 1 ppm) and the second factor is BAP concentration (0 ppm; 0.75 ppm;
1.5 ppm; 2.25 ppm). Parameters observed included the time of callus appearance,
percentage of callus explants, callus texture and callus color. The results showed
that NAA concentration of 0.5 ppm was the best treatment in callus induction and
BAP concentration of 1.5 ppm was the best treatment in callus induction. The
interaction of NAA 0.5 ppm and BAP 1.5 ppm is the best interaction in inducing
callus of gambier plants with callus emergence time of 14.20 HST, callus color 80%
greenish white and callus texture produced 70% crumb.

ords: auxin, cytokinin, proliferation, gambier, callus induction.
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l. PENDAHULUAN
©

13;. Latar Belakang

: Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan salah satu tanaman perkebunan
yéjg memiliki hasil unggulan dengan nilai ekonomi tinggi bagi masyarakat.
Kgmoditas gambir yang di ekspor dapat memberikan sumbangan besar pendapatan
baik bagi daerah maupun negara. Gambir merupakan tanaman obat yang dapat
daanfaatkan sebagai penghasil senyawa polifenol yang dapat digunakan dalam
be;fbagai bidang. Hasil ekstraksi dari gambir yaitu senyawa katekin (73.3%), tannin
(%).%), lilin (2%) dan alkaloid (37%) (Alexandra dkk., 2023). Hasil ekstraksi
gambir yaitu sebagai obat inflamasi, sariawan, disentri, sakit kepala, penyakit kulit,
dah sebagai pewarna tekstil (Deswati dkk., 2022).

= Terdapat beberapa varietas gambir yang ada di Indonesia antara lain seperti
varietas Udang, varietas Riau, varietas Pakpak Bharat dan varietas Cubadak.
Beberapa varietas tersebut gambir dengan varietas Cubadak memiliki potensi yang
tinggi dibidang tanaman perkebunan yang banyak ditanam oleh petani (Hadad dkk.,
2021). Sumatera Barat menjadi daerah sentra produksi gambir varietas Cubadak di
Indonesia yang banyak diusahakan dalam skala usaha tani perkebunan. Hendra
(2023) melaporkan bahwa tahun 2022 produksi gambir di Sumatera Barat ialah
13.983 ton dengan luas lahan 28.497 hektare dengan kebutuhan ekspor sebanyak
1%061 ton. Permasalahan yang dihadapi merupakan rendahnya mutu gambir yang
bzeﬁrkualitas sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas untuk memenuhi
péﬁmintaan gambir yang meningkat setiap tahunnya.

~  Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan pada gambir sebagai
t@aman obat yaitu rendahnya kualitas dan kuantitas gambir yang dihasilkan
saﬂngga dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas dari senyawa polifenol yang
aéa pada gambir. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan teknik
perbanyakan secara in vitro (kultur jaringan) untuk menghasilkan kalus yang
n?ejmiliki kandungan metabolit sekunder yang lebih tinggi (Silvina dkk., 2021).
@Iturjaringan tanaman merupakan suatu teknik untuk menumbuhkan sel, jaringan
atdu organ tanaman pada media buatan yang mengandung nutrisi yang aseptik
nfib;njadi tanaman utuh (Sulichantini dkk., 2023). Beberapa metode kultur jaringan

y@wg digunakan untuk menghasilkan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas pada
wn
1
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gambir antara lain kultur rambut akar (hairy root), suspensi sel dan kultur kalus.

© Kultur kalus merupakan suatu metode inisiasi sel yang dapat diperoleh
dghgan memberikan pelukaan pada eksplan yang umumnya dilakukan untuk
meénghasilkan senyawa metabolit sekunder. Kelebihan kultur kalus yaitu tidak
n%mbutuhkan waktu yang lama, memerlukan lahan yang relatif terbatas, waktu
kelltur yang relatif singkat dan dapat menghasilkan senyawa polifenol yang dapat
te%'amin kuantitas dan kualitasnya (Pono dkk., 2021). Menurut Dewi dkk. (2023),
katus disebut juga materi esensial pada kultur jaringan. Salah satu faktor
kgzperhasilan kultur kalus adalah zat pengatur tumbuh dalam jumlah dan
pgrbandingan yang benar pada medium kultur (Lutfiani dkk., 2022). Berdasarkan
hg’lr tersebut berarti penambahan zat pengatur tumbuh memiliki peran penting dalam
p@ses kultur kalus tanaman gambir.

Modifikasi media kultur jaringan dengan menambah zat pengatur tumbuh
perlu dilakukan untuk menaikkan presentase keberhasilannya. Penambahan Zat
Pengatur Tumbuh kedalam media perlu dilakukan hal ini dikarenakan jika suatu
media yang digunakan tidak terdapat penambahan ZPT atau dalam perlakuan
kontrol maka eksplan tidak dapat berkembang terutama dalam pembelahan sel.
Penambahan ZPT mempunyai pengaruh yang sangat kompleks dan dapat
mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan pada eksplan (Yulis, 2023). Ada
dya jenis Zat Pengatur Tumbuh tanaman (auksin dan sitokinin) yang banyak dipakai
d%am propagasi secara in vitro. Auksin dalam kultur jaringan berperan dalam
pi'o‘_l‘.nbentukan kalus merangsang pemanjangan sel di dalam jaringan termasuk tunas
yfgfng sedang berkembang. Adapun jenis ZPT dari golongan auksin yaitu NAA
(@aphthalane Actic Acid) yang bersifat lebih stabil dari pada IAA, karena mampu
n%ningkatkan pembentukan kalus lebih efektif pada proses induksi (Sasmita dkk.,
2522) Adapun golongan sitokinin yaitu BAP (Benzyl Amino Purine) zat pengatur
tumbuh yang mempunyai aktivitas lebih stabil dan tahan terhadap oksidasi
dmandlngkan sitokinin lainnya (Agustina et al., 2020).

f: Berdasarkan penelitian Hasan et al. (2012), adanya pengaruh kombinasi zat
p%;ngatur tumbuh NAA dan BAP regenerasi tanaman secara in vitro dari Paderia
f@etida L. (Famili Rubiaceae) melalui kultur kalus pemberian 1,5 ppm BAP + 0,5
pEn NAA dalam waktu tiga minggu dengan tingkat kelangsungan hidup planlet

2
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sebesar 88,2% dalam kombinasi hijau kekuningan dan kalus nodular berkembang.
I—%il penelitian Ragapadmi dan Misky (2011), memperlihatkan formulasi terbaik
dari bunga ketut (famili Artemisia annua) terhadap induksi kalus adalah MS dengan
pehambahan NAA 0.5 ppm dan BAP 0.5 ppm dengan bobot basah kalus 844,4 g,
bgbot kering kalus 216,6 g. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu didapatkan
jemlah kalus yang optimal dapat dilakukan dengan menggunakan kombinasi
NiA dan BAP yang tepat dengan berbagai taraf konsentrasi pada media MS
(ﬁurashige dan Skoog). Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian
begjudul “Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb) Varietas
GEbadak dengan Penambahan NAA dan BAP Secara In Vitro”.

e

12. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk :

!_\ﬂe

Mendapatkan konsentrasi NAA terbaik terhadap induksi kalus pada

tanaman gambir.

2. Mendapatkan konsentrasi BAP terbaik terhadap induksi kalus pada
tanaman gambir.

3.  Mendapatkan interaksi terbaik antara konsentrasi NAA dan BAP terhadap

induksi kalus pada tanaman gambir.

1@. Manfaat Penelitian

e

o=  Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu
p%getahuan dalam bidang kultur jaringan dan memberikan informasi mengenai
po¥]

k§nsentrasi NAA dan BAP yang tepat dalam meningkatkan induksi kalus tanaman

IEAIU@ d
- O
=

Hipotesis

Terdapat konsentrasi NAA terbaik terhadap pembentukan kalus pada
tanaman gambir secara in vitro.

Terdapat konsentrasi BAP terbaik terhadap pembentukan kalus pada
tanaman gambir secara in vitro.

Terdapat interaksi terbaik antara konsentrasi NAA dan BAP terhadap

pembentukan kalus pada tanaman gambir secara in vitro.

nery wisey] Jueds uejms Jo AHs
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi Tanaman Gambir

dio ¥eH @

Gambir merupakan tanaman yang tergolong kedalam famili Rubiceae.
Tanaman ini berasal dari wilayah Asia Tenggara, terutama Indonesia dan Malaysia.
(%mbir diusahakan persebarannya di luar pulau jawa, khususnya Kepulauan Riau
dan Timur Sumatera, Indragiri, Bangka Belitung dan Kalimantan Barat (Desriana,
2%3). Gambir saat ini tumbuh secara alami dapat ditemukan di Sumatera yaitu
Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera selatan dan aceh (Hera dkk.,
2§20). Tanaman gambir dapat dilihat pada Gambar 2.1.

4]

4

j4Y]

(=

grj Gambar 2.1. Tanaman Gambir

o

= Taksonomi gambir menurut Desriana (2022), tanaman gambir adalah

tgmasuk Kerajaan Plantae, Divisi Magnoliophta, Kelas Magnoliopsida, Ordo
Kéteridae, Famili Rubiaceae, Genus Uncaria, dan Spesies Uncaria gambir Roxb.
E. Senyawa utama yang terkandung di dalam gambir adalah pseudotanin
kgtekin dan phlobatanin asam cathechu tannat dengan persentase masing-masing
senyawa adalah 7- 30% dan 22-55%. Selain katekin dan asam catechu tannat yang
n%njadi senyawa utama pada gambir terdapat beberapa senyawa lain seperti
p%okatechol 20-30%, gambir floresen 1-3%, katechu merah 3-5%, quersetin 2-4%,
fixed oil 1-2% dan wax 1-2% (Almizan dkk., 2023)

“Ej Gambir merupakan tanaman perdu memanjat dengan tinggi 1-3 m dengan

dEun gambir adalah daun tunggal yang tumbuh di tangkai batang dan berbentuk
o?al memanjang. Letak berhadapan, tepi bergerigi, pangkal bulat, ujungmeruncing,

I

4
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p%wjang 13 cm, lebar 4-7 cm, dan berwarna hijau (Ndruru, 2020). Permukaan daun
tidak berbulu atau licin, dengan tangkai daunnya berukuran pendek dan memiliki
kgit di antara dua tangkai (Utami dkk., 2008). Menurut Pitriyah (2016), daun
t%Taman gambir berhadapan, agak memanjang, pinggirannya rata, berbentuk
bgndar telur sampai lonjong, gundul, pertulangan daun bagian bawah menonjol
dg_ﬂgan rambut-rambut domatia, penumpunya rata, gundul, panjangnya 7,5-12,5

c@. Daun tanaman gambir dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Daun Gambir

Menurut Sa’id et al. (2009), bahwa daun tanaman gambir tunggal,
bgrhadapan, berbentuk lonjong, tepi bergerigi, panjang bulat, ujung meruncing,
pgnjang 8-13 cm, lebar 4-7 cm, dan berwarna hijau. Winardi (2011) menyatakan
warna daun hijau muda sampai hijau coklat dan coklat muda.

Menurut Sugito (2017), daun gambir adalah daun tunggal yang tumbuh di

wej

taggkai batang. Daun gambir berbentuk oval memanjang dengan bagian ujung daun
n%runcing dan bagian tepi daun bergerigi. Permukaan daun tidak berbulu atau licin,
dgngan tangkai daunnya berukuran pendek. Panjang daun gambir sekitar 8-13 cm
dé'ﬁgan lebar 4-7 cm. Daun gambir memiliki kait di antara dua tangkai daunnya.

o
Da'un gambir letaknya berhadapan, dan pertulangan daun bagian bawah menonjol.

=
252. Syarat Tumbuh Gambir

& Gambir dapat tumbuh pada jenis tanah, mulai dari tingkat kesuburan rendah
hfiggga kesuburan tinggi. Menurut Hidayat (2022), tanaman gambir tumbuh pada

j@is tanah Ultisol dengan derajat keasaman tanah berkisar antara pH 4,5 - 5,5

5
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t%gografi lahan yang sesuai pada daerah datar hingga bergelombang, tingkat
kemiringan 25%. Ketinggian tempat tumbuh dari 50 - 1.100 m diatas permukaan
I;)at. Ketinggian tempat yang paling sesuai adalah 200 sampai 800 m diatas
p%mukaan laut. Pertumbuhan lebih baik pada daerah yang memiliki ruang terbuka
(EDO%) atau dengan naungan maksimum sekitar 10%. Bila diusahakan pada lokasi
ygng lebih banyak naungan akan mengurangi rendemen getah.

~ Pada umumnya tanaman gambir ditanaman sebagai tanaman perkebunan
atau tanaman budidaya. Dalam budidaya tanaman gambir, biasanya dilakukan
dghgan semi intensif, yakni dilakukan perawatan berupa pembersihan tanaman dan
pémangkasan tetapi jarang dilakukan pemupukan. Tanaman gambir dapat
bg%adabtasi dengan berbagai lingkungan tumbuh dan perubahan cuaca, akan tetapi
ta;vfaman ini tidak tahan dengan genangan air. Membutuhkan sebaran hujan yang
merata sepanjang tahun dengan rata-rata curah hujan lebih dari 200 mm/bulan atau
total curah hujan pertahun berkisar 3000 -3500 mm, suhu dibutuhkan antara 20 -

36 C, tingkat kelembaban 70 - 80% (Hidayat, 2022).

2.3. Manfaat Gambir

Gambir memiliki senyawa metabolit dengan beragam manfaat bagi
kesehatan. Pada umumnya bagian tanaman gambir yang dimanfaatkan dan
d(ijjadikan produk berupa hasil ekstraksi rebusan daun dan ranting tanaman gambir
yang dikeringkan. Gambir mempunyai banyak manfaat kesehatan, tetapi di
Ilg;donesia sering dimanfaatkan untuk menyirih. Manfaat lainnya yaitu sebagai obat
inglamasi, sariawan, disentri, sakit kepala, penyakit kulit, dan sebagai pewarna
t%stil (Deswati dkk., 2022). Penggunaannya sebagai obat tradisional antara lain
sibagai obat luka bakar, rebusan daun muda dan rantingnya sebagai obat tradisional
uﬁtuk penyembuhan diare maupun hanya sekedar untuk kumur sebagai obat sakit
ka'fongkongan. Selain itu, gambir juga mengandung katekin yang berpotensi
sgonbagai anti inflamasi, anti bakteri dan anti oksidan. Perbandingan kandungan
k@ekin pada gambir lebih tinggi sekitar 73,3% dibandingkan teh yang hanya 30%-
49?;;%) (Mahendra dan Azhar, 2022).

Pemanfaatan gambir sangat luas sebagai bahan baku dalam industri, seperti

ek

ustri kosmetik, pewarna tekstil, food additif, dan industri farmasi. Selain

ekin, tanaman gambir juga mengandung senyawa tanin. Tanin merupakan salah

=M

k

I
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s%u senyawa yang juga tergolong polifenol. Tanin dapat bersifat astrigen
(mrengecilkan proi-pori dan menghambat produksi minyak secara berlebih pada
k;;iit), sebagai antiseptik, obat anti aging, serta anti acne. Dengan demikian,
g%nbir dapat dibuat menjadi bahan dasar kosmetika salah satunya dimanfaatkan
nﬂﬁénjadi masker untuk kulit wajah berjerawat (Rosalinda, 2021). Senyawa katekin
mg_erupakan flavonoid utama dalam gambir, dimana senyawa golongan katekin

rﬁCEmiIiki sifat sebagai imunomodulator.

22. Kultur Jaringan

= Kultur jaringan merupakan teknologi modern untuk memperbanyak
tanaman dengan kondisi steril untuk menghasilkan tanaman dalam waktu yang
sggkat, dalam jumlah yang banyak, dan menghasilkan bibit yang seragam. Kultur
jaringan suatu teknik isolasi tanaman seperti sel, jaringan, organ, dan sebagainya
yang dapat tumbuh dalam keadaan aseptik. Kultur jaringan tersebut nantinya akan
memperbanyak diri dan berkembang menjadi tanaman utuh. Hasil perbanyakan
tanaman dengan metode ini dapat menghasilkan bibit unggul dalam jumlah yang
besar dan waktu yang lebih singkat (Ziraluo, 2021). Kultur jaringan ialah teknik
yang melestarikan sifat tanaman sama dengan induk dan pengadaan bibit tidak
tergantung musim, dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan waktu yang
relatif singkat (Kurnianingsih, 2020).

9p]
,5_*: Kultur jaringan tanaman terdiri atas berbagai tipe berdasarkan

°

penggunaannya yaitu kultur embrio, kultur meristem, kultur kalus, kultur anter dan
kgitur protoplas. Kultur embrio adalah isolasi steril dari embrio muda (immature
e@bryo) atau embrio dewasa/tua (mature embryo) secara in vitro dengan tujuan
uEtuk memperoleh tanaman yang viabel. Salah satu manfaat dari kultur embrio
agalah penyelamatan embrio F1 hasil persilangan inter spesies yang diharapkan
débat menghasilkan tanaman amphidiploid normal dan fertil (Sialagan, 2022).
Kaltur kalus merupakan teknik isolasi bagian tanaman untuk dapat digunakan
s%_j)agai bahan baku penghasil senyawa metabolit sekunder yang bersifat sebagai
anti bakteri, seperti asam askorbat, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, alkaloid
d%?\ glikosida (Silvina dkk., 2021). Teknik kultur anter sering digunakan untuk
rr%mperoleh galur-galur murni double haploid (DH) yang homozigot dalam waktu

sggkat, yang umumnya dicapai melalui proses induksi kalus (Carsono dkk., 2021).

I
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6 Kultur kalus merupakan salah satu tipe kultur in vitro yang umum digunakan
datam memproduksi metabolit sekunder. Hal ini disebabkan karena kalus memiliki
sg)mua informasi genetik pada sel tumbuhan sehingga kalus memiliki kemampuan
dgtam biosintesis metabolit sekunder pada tanaman target. Produksi metabolit
sgkunder melalui kalus juga lebih menguntungkan karena tidak membutuhkan
wgiktu yang lama dalam menghasilkan metabolit sekunder tertentu, tidak
d@engaruhi oleh faktor musim serta lebih berkelanjutan produksi metabolitnya dan

mgmudahkan proses ekstraksinya (Efferth, 2019).

2%. Zat Pengatur Tumbuh

o Zat pengatur tumbuh adalah faktor penting dalam menghasilkan bibit
kgtur jaringan yang unggul dan seragam. ZPT adalah senyawa alaminon nutrisi
yang merangsang perkembangan dan pertumbuhan yang bekerja aktif dalam suatu
tanaman. ZPT adalah senyawa organik non-hara yang dalam konsentrasi rendah
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman berperan penting
meningkatkan metabolisme eksplan (Alfian, 2020). ZPT mempengaruhi
pertumbuhan dan morfoginesis dalam kultur sel, jaringan, dan kultur organ.
Konsentrasi dan interaksi antara ZPT yang diberikan dalam media dan diproduksi
oleh sel secara endogen akan menentukan arah perkembangan suatu kultur .

0 Zat pengatur tumbuh umumnya disintesis pada bagian tertentu tanaman,
kemudia di translokasi ke bagian lain tanaman dimana zat tersebut menimbulkan
r;pons biokimia, fisiologi dan morfologi. ZPT pada tanaman dikelompokkan
ngnjadi lima macam yaitu auksin, sitokonin, gibberalin, ABA (obscisic acid) dan
eféien. Akan tetapi, zat yang paling sering digunakan dan pengaruhnya sangat
dg)utuhkan dalam teknik kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin. Tubuh
tlgnbuhan mempunyai pengaruh yang sangat kompleks dan dapat mengendalikan

pél:tumbuhan (Yulis, 2023).

'3; Zat pengatur tumbuh yang bisa ditambahkan adalah dari golongan auksin
d@ sitokinin. BAP merupakan ZPT golongan sitokinin yang mendorong
pgrtumbuhan tunas dan NAA termasuk ZPT golongan auksin yang mendorong
pgrtumbuhan akar pada tanaman (Dahniar dan Pepy, 2021). Napthalene Acetic
Aid (NAA) merupakan auksin sintetik yang berfungsi dalam menginduksi

p?;manjangan sel, mempengaruhi dominansi apikal, penghambatan pucuk aksilar

8
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o I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Genetika,

1
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau dari bulan Juni — September 2024.

32. Bahan dan Alat

Z  Bahan yang digunakan adalah daun gambir, media MS, NAA, BAP, gula,
I—f_f:l 0,IN, NaOH 0,1N, aquades, Tween 80, alkohol 70%, NaOCI, fungisida
Dzrthane M-45 80WP, bakterisida Agrept 20 WP, spritus, agar-agar.

A Alatyang digunakan adalah laminar air flow, hotplate, autoklaf, timbangan
ahalitik, plastik wrapping, alumunium foil, plastik bening, karet gelang, kertas
HVS, kertas label, tisu, petridish, gunting, pipet tetes, pinset, scaple, botol kultur,
gelas piala, gelas ukur, lampu bunsen, magnetic stirrer, kertas pH, hand sprayer,

alat tulis, rak kultur, dan kamera digital.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode eksperimen yang disusun
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama yaitu
kgnsentrasi NAA (N) dan faktor kedua yaitu konsentrasi BAP (B). Faktor pertama
y%tu konsentrasi NAA yang terdiri dari : AO: 0 ppm Al : 0,25 ppm, A2 : 0,5 ppm,
AE : 0,75 ppm, A4 : 1 ppm. Faktor kedua yaitu konsentrasi BAP yang terdiri dari :

0 ppm, P1:0,75 ppm, P2 : 1,5 ppm, P3: 2,25 ppm.
~ Sehingga diperoleh 20 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan

3189

dﬂ<e|ompokkan menjadi 5 kelompok, sehingga terdapat 100 unit percobaan. Setiap
ugit percobaan terdiri atas 2 eksplan sehingga terdapat 200 unit percobaan. Adapun
kgmbinasi perlakuan yang akan diujikan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan

?Rerlakuan PO P1 P2 P3

= A0 AOPO AOP1 AOP2 AOP3
Al A1PO Al1P1 Al1P2 A1P3
A2 A2P0 A2P1 A2P2 A2P3
A3 A3P0 A3P1 A3P2 A3P3

10
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361' Pelaksanaan Penelitian

3#.1. Sterilisasi Alat

= Semua alat seperti botol-botol kultur, petridish, pinset, scaple, dan lainnya
d%uci bersih kemudian direndam menggunakan larutan NACIO 20% selama 24
jé-;n lalu dicuci kembali hingga bersih dengan air steril setelah itu dikeringkan dan
d+3§terilkan dengan autoklaf pada temperatur dengan suhu 121°C selama 45 menit
(@holikayana dkk., 2024). Alat-alat digunakan setelah disterilisasi disimpan ke

dglam lemari, (Lampiran 4).

%)
34.2. Pembuatan Media Kultur

®  Pembuatan media kultur dilakukan dengan mempersiapkan semua alat dan
bgaan yang dibutuhkan dalam pembuatan media. Kemudian larutan media kultur
dtbuat dengan komposisi 0,5 liter aquades, makro MS 2,22 mg/l, agar-agar 3,25 g/,
gula 15 g/l. Kemudian semua larutan dituangkan kedalam gelas ukur sesuai masing-
masing label perlakuan. Selanjutnya larutan tersebut ditambahkan ZPT NAA dan
BAP kedalam masing-masing gelas ukur sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
Selanjutnya stirrer dimasukkan ke dalam masing masing gelas ukur dan
dihomogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer kurang lebih satu jam dan
dilanjutkan dengan hotplate hingga mendidih. Ketika larutan telah homogen, pH
Iaur)utan diukur dengan menggunakan pH meter. pH yang dikehendaki untuk
pﬁtumbuhan eksplan adalah 5-5.8. Jika pH larutan terlalu rendah maka
df'&ambahkan larutan NaOH untuk menaikkan pH larutan, dan sebaliknya jika

t@lalu tinggi dapat diturunkan menggunakan larutan HCI, (Lampiran 5).
=%

3?.3. Persiapan Ruang Tanam

= Persiapan ruang tanam dilakukan dengan membersihkan kotak laminar air
fliw cabinet (LAFC) dengan menggunakan alkohol 70% lalu disterilkan dengan
saar UV selama 1 jam sebelum proses penanaman dilakukan. Semua alat dan

bghan yang digunakan harus disemprot dengan alkohol 70%, (Lampiran 6).

34.4. Sterilisasi Eksplan Gambir
% Tahap awal sterilisasi eksplan gambir dimulai pada daun muda nomor 3 dari
pﬁguk yang berusia 30 hari dengan panjang 8-12 cm dengan warna daun hijau muda

dﬁﬁgan bentuk daun lonjong dan runcing dibagian ujung yang diambil dari
wn
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I%gangan yang kemudian dimasukkan kedalam botol dan dibawa ke ruangan

sterilisasi dan langkah sterilisasi eksplan daun gambir dapat dilihat pada Gambar
4]

3#. (Lampiran 7).

Q
sPembasuhan Eksplan daun dan mencucinya dengan sunlight secara umum

{

Eksplan dialiri air selama 60 menit

{

Perendaman eksplan dilarutkan tween 80 selama 15 menit
i

Perendaman eksplan dengan aquades selama 3 menit (dilakukan 3x)
i

Perendaman eksplan didalam larutan bakterisida dan fungisida (2g/L) +
erythromychin (4g/L) selama 30 menit
v
Perendaman eksplan dengan aquades selama 3 menit (dilakukan 3x)

<

Perendaman eksplan dengan alkohol 70% selama 1 menit
I

Perendaman eksplan dengan aquades selama 3 menit (dilakukan 3x)

di

| TNl a Q_hl ~ %1 [N
4811 5Ny 4! B

\

Perendaman eksplan dengan larutan NACIO 20% selama 10 menit
)

Perendaman eksplan dengan larutan NACIO 10% selama 10 menit
4

Perendaman eksplan dengan aquades selama 3 menit (dilakukan 3x)

Gambar 3.1. Teknik Sterilisasi Eksplan Daun Gambir

3.5 Penanaman Eksplan

Penanaman eksplan dilakukan dengan cara memotong bagian daun

N dTURB[S] 33e3Q

nEnggunakan scaple dengan ukuran pemotongan dengan panjang dan lebar 1 cm x
1§m kemudian meletakkan eksplan dengan menggunakan pinset diletakkan dalam
pﬁridish. Kemudian hasil beberapa potongan eksplan gambir dimasukkan pada
s&iap botol dengan menggunakan pinset berukuran besar lalu ditanam 1 eksplan
p%a 1 botol kultur. Kemudian botol diikat menggunakan karet sebanyak 3 karet
dgn dibalut 1 lembar alumunium foil yang telah dipotong dan dibalut dengan
p§stik wrapping. Semua botol kultur diberikan label kemudian disusun pada rak

kEltur sesuai dengan denah perlakuan, (Lampiran 8).

12
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3.@5})1.6 Pemeliharaan

T  Pemeliharaan dilakukan di ruang kultur dengan menjaga kebersihan dan
4]

sahu ruangan. Didalam ruangan kultur dipasang lampu LED strip. Kultur diberi
o

penyinaran secara berkelanjutan dan disemprot dengan alkohol 70% setiap hari,
(E’ampiran 9).
=

3;_5: Parameter Pengamatan

35.1. Waktu Muncul Kalus (Hari)

0 Pengamatan terhadap waktu muncul kalus dilakukan pada setiap hari, waktu
ngyincul kalus dihitung mulai dari dilakukannya penanaman eksplan sampai eksplan
m?gngalami pembengkakan atau munculnya jaringan berwarna putih kehijauan pada

pgrmukaan eksplan (Setiawati et al., 2020).

c

3.5.2. Persentase Eksplan Berkalus (%)
Perhitungan terhadap Persentase eksplan berkalus dilakukan pada eksplan

yang telah membentuk kalus pada akhir pengamatan (60 HST) (Mayura, 2020).

3.5.3 Tekstur Kalus

Pengamatan terhadap tekstur kalus dilakukan pada akhir pengamatan (60
HST) dengan mengamati tekstur kalus yang terbentuk dan termasuk kalus yang
kgmpak atau remah (Lailani dan Kuswandi, 2023). Kalus remah yaitu kalus yang
rr;h;mbentuk ikatan antar selnya tampak renggang, mudah dipisahkan, sedangkan
k@f_us yang kompak mempunyai tekstur yang sulit untuk dipisahkan dan terlihat

p?gfdat. Dihitung dengan menggunakan rumus (Tarigan dkk., 2023) sebagai berikut:

Tekstur Kalus (%) Jumlah eksplan yang membentuk tekstur kalus X 100%
Total Kalus

4. Warna Kalus

w
0 AJISRIATUN) D

Pengamatan terhadap warna kalus dilakukan pada akhir pengamatan (60
I—!}T) dengan penentuan warna kalus diamati secara visual. Warna kalus yang
d%mati meliputi putih, hijau, kecoklatan dan kuning. Dihitung menggunakan
r%;nus (Tarigan dkk., 2023) sebagai berikut:

Warna Kalus (%) Jumlak eksplan yang membentuk warna kalus X 100%
Total Kalus

13
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3.@%. Analisis Data

T  Datayang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika hasil
agsalisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji
D?,mcan Multiple Range Test (DMRT), pada tingkat peluang 0,05. Analisis sidik
ré-éam dilakukan dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Model linier uji
stggtistik RAK faktorial menurut Rozigoh dkk, (2023), sebagai berikut:

= Vifk =+ ai-+ Bj + (@ B + pk + ei

n

Keterangan :
Yg]k : Pengamatan pada satuan percobaan ke-i yang memperoleh kombinasi

perlakukan taraf ke-j dari faktor A dari taraf ke-k dari faktor B
: Rerata umum

: Pengaruh utama faktor A

2 21 eys

: Pengaruh utama faktor B

(ap)ij : Komponen interaksi dari faktor A dan faktor B

pk : Pengaruh aditif dari kelompok dan diasumsikan tidak berinteraksi
denganperlakuan

Elj : Pengaruh acak yang menyebar normal (0, o&?)

Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh perlakuan terhadap eksplan maka
dilakukan uji F dengan menggunakan tabel analisis sidik ragam atauanalysis of
v%riance (ANOVA) seperti Tabel 3.2.

T%bel 3.2. Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok Faktorial

w
= Sumber . F- Tabel
Derajat Jumlah  Kuadrat . S
E_Ker?sg%man Bebas (db)  Kuadrat Tengah F-Hiitung 005 001
a A A-1 JKA KTA  KTA/KTG - -
e P P-1 JKP KTP KTP/KTG - -
© Interaksi  (A-1)(P-1) _JKAP _ KTAP KTAP/KTIG - _ -
=. Kelompok R-1 JKK KTK - - -
< Galat (AP-D)(r-1) JKG  KTG - A
5. Total Apr -1 JKT
wn

2
Faktor Koreksi (FK) = Y=
5]

jar

u

Jumlah Kuadrat Total JKT) =} Yijk?- FK
J(inlah Kuadrat Faktor A (JKA) = 2Yi - FK
ar

14
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2

Svi — FK

ap

T
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT — JKP — JKK

XYy — FK

Sva — FK
pr

J%’nlah Kuadrat Interaksi (JKAP) = JKP — JKD JKV

=

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

©
=

migk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

J@nlah Kuadrat Faktor P (JKP)
Jemlah Kuadrat Kelompok (JKK)
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Sk

1y exsmg NIN YW eydiodlen o

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

Konsentrasi 0,5 ppm NAA merupakan konsentrasi terbaik untuk induksi
kalus pada tanaman gambir yaitu pada parameter waktu mncul kalus, tekstur
kalus dan warna kalus.

Konsentrasi 1,5 ppm BAP merupakan konsentrasi terbaik untuk induksi
kalus pada tanaman gambir yaitu pada parameter waktu mncul kalus, tekstur
kalus dan warna kalus.

Interaksi 0,5 ppm NAA dan 1,5 ppm BAP merupakan interaksi terbaik untuk
induksi kalus tanaman gambir yaitu pada parameter waktu muncul kalus,

tekstur kalus dan warna kalus.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan untuk induksi kalus pada

daun gambir varietas Cubadak menggunakan konsentrasi 0,5 ppm NAA dan 1,5
ppm BAP.
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Lampiran 1. Layout Penelitian
K_glompok 1

{ A1PO
T 3cm
{ AOPO

¢ A3P2

1 A2P3

A4P1

Al1P3

r\nl 1 v\~

A4PO

AOP2

A2P1

A3P3

AOP1

A3P0

AlP2

{ A4P2

A2P0

4 AOP3

A3P1

A4P3

AlP1

AT T A

A2P2

BRBBERo

B

*

*

nery wWiseyJ

c

erangan :
:0mg/l
:0.25 mg/l
:0.5mg/l
:0.75 mg/l
.. 1mgl/l

LAMPIRAN

Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4  Kelompok 5
A3P2 A1P3 AOPO A2P3
A1P1 A3P2 A4P2 A3P1
A4PO Al1P3 A1PO A1P2
AOP3 A2P0 A3P3 AOP2
A2P0 AOP3 A2P1 A4PO
A4P3 A2P2 A4PO A2P1
AOP1 A3PO AOP2 A3P3
A2P3 AlP1 A1P2 A1PO
AP0 A4P3 A3P1 A4P2
ALP? ADP1 A2P3 AOPO
ALP? A2P3 AOP1 A4P1
AOPO A3PL A4P3 A3P2
A3P3 ALP2 AlP1 A1P3
A1PO AOP2 A3PO A2P0
A2P2 A4PO A2P2 AOP3
A4P1 AZP1 AOP3 A2P2
A2P1 A3P3 AP0 A3PO
AOP2 ALPO ALP3 A1P1
A1P3 A4P2 A3P2 A4P3
A3P1 AOPO A4P1 AOPL

PO : 0 mg/l
P1:0.75 mg/l
P2:1.5mg/l
P3:2.25 mg/l
tiap botol perlakuan terdiri dari 1 eksplan
mlah eksplan per perlakuan terdiri dari 5 eksplan atau botol
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 3. Rumus Penentuan Konsentrasi ZPT

ar NAA 0,25 mg/l b. NAA 0,5 mg/I c. NAA 0,75 mg/l
£V1.M12V2.M2 V1.M1=V2.M2 V1.M1=V2.M2
g-VL 1000 = 500. 0,25 V1. 1000 =500.0,5 V1. 1000 = 500.0,75
® V1 = 125/1000 V1 =250/1000 V1 = 375/1000

iv1 =0,125 ml V1=0,25ml V1=0,375ml
-~

&-NAA 1 mg/l e. BAP 0,75 mg/I f. BAP 1,5 mg/l
ZV1.M1 = V2.M2 V1M1 =V2.M2 V1M1 =V2.M2

cchl. 1000 =500. 1
2]

aV1= 500/1000
AV1=0,5ml

V1.1000=500.0,75 V1. 1000 =500.1,5
V1 = 375/1000 V1 = 750/1000
V1=0,375 ml V1=0,75 ml

%. BAP 2,25 mg/I

V1M1 =V2.M2

V1. 1000 = 500.2,25

V1 =1125/1000

V1=1,125ml

Keterangan :

V1 = Volume yang diperlukan
V2 = Volume media yang dibuat
M1 = Konsentrasi larutan stok

M2 = konsentrasi yang ingin dibuat
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u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penimbangan Bahan
Pengecekan PH
Sterilisasi Media

Homogen Media
Pemasukkan Media
Kedalam botol kultur

buatan Media Alat Pembuatan Media

Lampiran 5. Pembuatan Media Kultur
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Proses UV

Alat tanam dimasukkan

kedalam Laminar

Lampiran 6. Persiapan Ruang Tanam

embersinkan Laminar
dengan Alkohol 70%

Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Proses Penanaman

Lampiran 8. Penanaman Eksplan

$aminar Setelah di UV

ka Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Mematikan Lampu

Pengmtan dan
Dokumentasi

piran 9. Pemeliharaan dan Pengamatan

Penyemprotan dengan
Alkohol 70%
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s
©
c

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘ ;'

UIN SUSKA RIAU



	skripsi wisnu kasianto lengkap 3_1.pdf
	skripsi wisnu kasianto lengkap 3_3.pdf

